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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Setelah melakukan analisis terhadap kesantunan berbahasa melalui percakapan 

SMS antara mahasiswa dan dosen Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas 

Sastra dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo, penulis menarik beberapa 

kesimpulan:  

1. Tuturan yang diuacapkan oleh mahasisiwa dan dosen dosen Jurusan 

Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Sastra dan Budaya Universitas 

Negeri Gorontalo melalui SMS, dalam proses komunikasi tersebut telah 

memenuhi beberapa prinsip kesantunan berbahasa yang dikemukakan oleh 

Leech yang terdiri dari enam maksim, sementara prinsip kesantunan yang 

ditemukan hanya terdiri dari empat maksim yaitu, maksim kebijaksanaan, 

maksim penerimaan, maksim kemurahan, maksim kecocokan dan maksim 

kesimpatian. Maksim yang tidak ditemukan yaitu maksim kerendahan hati  

2. Skala kesantunan berbahasa yang ditemukan dalam percakapan SMS 

antara mahasiswa dan dosen Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas 

Sastra dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo yaitu: 

a.  Skala kerugian dan keuntungan ditemukan dengan jumlah 5 tuturan 

b. Skala pilihan ditemukan dengan jumlah 5 tuturan 

c.  Skala ketidaklangsungan ditemukan dengan jumlah 4 tuturan 

d. Skala keotoritasan ditemukan dengan jumlah 17 tuturan 

e.  Skala jarak sosial ditemukan dengan jumlah 17 tuturan 
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3. Strategi kesantunan yang dilakukan oleh mahasiswa melalu SMS kepada 

dosen dapat disimpulkan, strategi yang banyak digunakan yaitu strategi 

kesantunan negatif, strategi tidak langsung dan diikuti oleh strategi 

kesantunan positif. 

5.2  Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian penulis menyarankan kepada pihak-pihak 

mengenai data dan kesimpulan yang telah penulis kemukakan diatas, pada bagian 

ini penulis mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Peneliti lanjutan 

Penulis berharap akan ada penelitian yang lebih khusus lagi tentang 

kesantunan berbahasa dengan berbagai teori yang berbeda serta kajian yang lebih 

menarik serta data yang lebih besar dengan menggunakan teknik analisis yang 

jauh lebih mendalam agar bisa mendapatkan sebuah penelitian yang nantinya 

lebih sempurna.  

2. Dosen dan Mahasiswa 

Penulis berharap khususnya di lingkungan Fakultas Sastra Dan Budaya 

Universitas Negeri Gorontalo agar lebih mempertahankan tingkat kesantunan 

berbahasa baik kepada dosen ataupun sesama mahasiswa melalu komunikasi baik 

dalam bertutur kata secara langsung ataupun secara tidak langsung, dengan 

memperhatikan kaidah-kaidah ataupun norma-norma kesopanan dalam bertutur 

kata.  
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